
10 RABU, 7 DESEMBER 2022 KESEHATAN , M ed ia  .
Indonesia

Teknologi DIMS untuk 
Anak Penderita Rabun Jauh
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Teknologi D efoeus Incorporated Multiple Segm ents (DIMS)■ Dikembangkan bersama The Hong Kong Potytechnic University.•  Pendents miopia dapat dikontroi dengan yang menggunakan lensa dengan teknologi DIMS.•  Oapat mengoreksi rabun jauh pada seiurun permukaan serta dtiengkapi area segmerttasi defokus/DIMS untuk menahan pertumbuban miopia pada anak.Kontrol Miopia Anak dengan Lensa Khusus Pertumbuhan mata minus 
yang Uuak terkontrol 
dapat mengakibatkan risiko 
terjadinya komplikasi 
penyakit mata 
di kemudian hart
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GALU H , 9, m engeluh ke­pada orangtuanya ksfika m uiai m asuk sekolah de­ngan pembeiajaran tatap m uka awal tahun ajaran baru ini. Di kelasnya, tempat duduk siswa dirotasi bergantian tiap m inggu. lika m endapatkan tem pat duduk p a iin g  h e ia k a n g , ia rid ak bisa m eiihat tulisan di papan tulis se- ca ra  je la s . “A kh irn y a , ia sering m encontoh buku catatan  tem an sebangkunya,” kata orangtuanya kepada Media Indonesia, beberapa w aktu lalu.Orangtua Gaiuh m cm bawanya ke dnkter mata dan akhirnya ia di- sarankan menggunakan kacamaia karena mengalam i m iopia. Kasus Galuh banyak terjadi pada anak usia sekolah setelah pandemi covld-19.

Perubahan kebijakan pembeiajaran serta pembatasan kegiatan masya­rakat menyebabkan sebagian besar anak beraktivitas dengan gadgetdan laptop. Pasalnya. aktivitas 3uar ruangan berkurang untuk menekan penyebaran covid-19.Miopia atau yang sering dikenal dengan m ata m inus atau rabun jauh adalah salah satu gangguan mata yang menyebabkan penderita kesuliran msiihar bends iarak jauh dengan jelas. Gangguan mata minus juga termasuk masalab kesehatan global yan g kasusnya terns ber- tambah hingga saat ini. Para ahli di dunia memperkirakan bahwa sete- ngah populasi dunia akan terkena miopia pada 2050.Ttokter snesialis mata 7nrava A Ferantby m enyam paikan m iopia pada a n a k  d ap at m e n ja d i ber- bahaya jika tidak dirawat dengan tepat. Selain mengganggu aktfvitas

h a ria n  m e re k a , m io p ia  m eng- ganggu kuabtas penglihatan anak. Pertum buhan m ata m inus yang tid ak terkontrol, kata d ia , akan m engakibatkan risiko terjadinya komplikasi penyakit mata lain di kemudian hari.“Banyak yang belum  mengeta- hui bahwa miopia dapat dikontroi p e rtu m b u h a n n y a , tid a k  hanya dikoreksi, Kini, terdapat beberapa opsi konrrol miopia, salah sarunya adalah dengan menggunakan lensa kacam ata khusus terapi m iopia,” kata Zoraya dalam diskusi tentang kesehatan m ata d i Jakarta, Rabu (23/11).Sejauh ini, faktor penyebab mio­pia ialah genetik, faktor lingkungar., rian feehtasaan "Nam nn. kondisi pandemi seiama lebih dari 2 tahun yang juga punya pengaruh yang cukup besar terhadap peningkatan kasus fersebut,”  kata dia.

SkriningZoraya menjelaskan terapi khu­sus miopia dapat dilakukan dengan tek n o lo gi defocus inco rp orate d
multiple segments (DIMS). Tekr.o- logi itu dikem bangkan bersam a The Hong Kong Polytechnic Uni­versity untuk mencegah masalab penglihatan jangka panjang pada anak.Hasii studi tindak lanjut yang di­lakukan Centre for Myopia Research dan diterbickan pada Maret 2021 di 
British Jo u rn a l o f  Ophthalmology  m enunjukkan la ju  perlam batan perkembangan miopia dari waktu ke waktu dapat dikontroi pada ke- lompok anak yang menggunakan lensa dengan teknologi DIMS.l  ensa di Indonesia van e juga disediakan Hoya Lens Indonesia bem am a Miyosmart itu dapat me- ngoreksi rabun jauh pada seluruh permukaan serta dilengkapi area

segmentasi defokus/DIMS guna me­nahan pertumbuhan miopia pada anak. yang disusun dengan pola menyerupai sarang lebah.Selain itu , Zoraya menyarankan orangtua yang m em iliki anak de­ngan riwayat miopia harus mem- biasakan anak untuk lebih banyak melakukan aktivitas luar ruangan. K ekuran gan  asup an vita m in  D alam i d ari sinar m atah ari, kata Zoraya, remyara m em buat mata m inus semakin parah.“Deteksi dini dan piiiban terapi ya n g tepat d apat m enah an la ju  pertumbuhan miopia pada anak. O leh  karena itu , skrinin g kese­hatan m ata anak sangatiah pen- ting. Bagi orangtua yang anaknya m em iliki eeiala m iop ia, segera periksakan m ata anak A nd a un­tu k  m em astikan diagnosis agar terdeteksi dan dirawat sejak dini,” im buhnya. (H-3)
MEDIKAMENTOSSTeknologi Kesehatan TerkiniSALAH satu  teknologi yan g ber- kem bane pesat ia la h  teknologi kesehatan. Perusabaan medis dan farmasi berlomba-lomba membuat terob osan dalam  b id ang peng- obatan dan pencegahan penyakit, ba b k a n  m em p erp anjang hidup manusia dan menghambaf proses penuaan. Berikut in i m erupakan babasan ringan kemajuan teknologi kesehatan yang dapat ditemui saat ini.Pertam a, a rtificia l intelligence  (AT). A lgo ritm a  AT m em u d a h - k a n  id e n tifika si p enyak it, d iag­nosis, iileiigenuiaiigkati teriCaria peraw atan, m em antau epidem i, efisiensi penebtian medis dan uji klinis, serta membuat operasi lebih efisien. Dari sisi pasien, A I memper- ccpat pelayanan medis, sedangkan dari sisi tenaga medis meringankan tugas dan beban kerja.

K cd u a , bed ah  robotik . B cdab robotik mengintegrasikan teknologi robot ke  d alam  pelayanan dan tindakan m edis sehingga memi- nimaikan risiko dan meningkatkan presisi, kontrol, dan fleksibilitas. Teknologi itu memungkinkan ahb bedah dapat melakukan prosedur ya n g sangat ra ra it serta dapat dikombinasikan dengan program 
augmented reality  yang memung­kinkan ahli bedah meiihat informasi pasien secara real time saat operasi Bedah robotik juga memungkinkan operasi jarak jauh.

K e tig a , p e i'ig u i a ta ri geiiu ift. Teknologi itu  d igunakan untuk m en ge ta h u i in fo rm a s i ge n etik  m akhluk hidup dalam hal in i ma­nu sia  ya n g d apat m em berikan informasi dasar mengenai kondisi medis atau kecenderungan meng- atami penyakit tertentu, sensitivi-

tas terhadap m akanan atau obat, serta pohon keiuarga. Data itu da­pat digunakan untuk menentukan peraw atan dan pengobatan yang efektif dsn efisien hagi pasien atau 
customized medicine.Keempat, teknologi nano. Tekno­logi nano menciptakan zat dengan ukuran keril hingga satu per miliar meter (nanometer). Teknologi kese­hatan yang menggunakan partikel nano bertujuan menciptakan robot berukuran nano yang bisa masuk ke fobnh manusia dan menyahirkan obat saropai ke tingkat setKeliriia, 3u-pruUuig. TekriOfOgiiiu m embuat organ buatan atau bio­
printing. Pertama kali digunakan untuk meregenerasi sel kulit untuk transplantasl ku lit pada korban luka balcar. Sciring dengan perkem bangannya, ilm uw an meiakukan- nya pada organ iain seperii pem-

Theresia M onica RahardjoDirektur RS Unggui Karsa Medika dan Dosen Anestesi FK UKMbuluh da rah, ovarium sintetis, dan bahkan pankreas. Organ buatan yang tidak mcnimbuikan pcnolak- ari iubuli riiariusia perietiriia uapai menyelamatkan jutaan pasien yang bergantung pada transplantasi.K e e n a m , p ro d u k  k e se h a ta n  
wearables. Perangkat kesehatan ya n g d ap at d ip a k a i sccara pri badi untuk mendeteksi tanda vital m anusia sangat pupuler saat ini.

Sm artwatch  um um nya m em iliki kemampuan untuk merekam pola tidur. tekanan da rah . saturasi oksi- gen, dan elektrokardiogram.Ketojuh, telemedicine. Pandemi covid-19 m cm p crccp at perkem ­bangan telemedicine, yaitu pela­yan an  kesehatan secara online. Setelah pandemi mereda. teknologi in i rerap dim inari dan m enjadi salah  satu teknologi yan g dicari pengguna layanan kesehatan dan dikembangkan penyedia layanan m edis. Telemedicine memungkin- kan pasien menerima perawatan m edis m elalui perangkat digital pasien sehingga m em inim alkan w aktu tunggu dan mem udahkan konsuitasi secara cepat tanpa di- batasi tempat dan waktu.SeiVtOga seilap peikeiiibangaii teknologi dapat memberikan man- fa a t b agi p asien  ya n g m em bu- tu h k a n , m enggeser p e la y a n a n  kesehatan d ari k u ra tif m enjadi preventif, serta m cmakslm alkan kualitas hidup m anusia di masa depan.

INFO SEHAT 
BKKBN Sebut Fenomena 
Resesi Ssks braum sksn 
Ancam Indonesia0ADAN Kependudukar. dan Keiuarga Serencana N.aslona! (BKKBN! menvata- kan butuh waktu lama bagi Indonesia untuk mengalami fenomena resesi seks scpertlyangtcrjadi di Thailand maupun Korea Selatan "Aria potensi (resesi seks) itu ada karena usia pemikahan kita semakin lama semakin meningkat,' kata Kepaia BKKBN Hasto Wardoya di Jakarta, kemarin.Hasto menyatakan proses Indonesia untuk mengalami resesi seks memang maslh panjang karena banyak pen- duduk masih menjadikan pemikahan untuk memiliki anak sebagai salah satu tnjiian hidup Namun. potensi resesi seks tetap akan ada karena hai terse­but berpengaruh pada pola pikir terkait dengan pemikahan atau memiliki anak, gaya hidup yang berubah, ataupun melakukan seks yang bertujuan untuk. rekreasi saja.Di Indonesia saat ini, hal yang paling teriihat jeias ialah meningkatnya usia pasangan untuk menikah. Sementare itu. pada usia melakukan hubungan seksuai pertama kaii {sexual intercourse) dari yang semuia dilakukan pada usia 16-17 tahun. kini maju menjadi 15 ta­hun. "Sekarang bergeser ke 15 tahun kalau diukur dari median grafik. Tapi pemikahan mundur karena orang se­makin mementingkan studi atau karier. Memang di Iriduriesia masih mayoritas nikah itu untuk prokreasi atau menda- pat te s a u a rv *  ucapnya.Nantinya perNaku nonprokreasi yang mendorong resesi seks akan berujung pada kurangnya pertumbuhan pendu- duk (minus growth) hingga zero growth yang akan m eoggaoggii iajn angka kesuburan total (TFR).Tvtiijii iya, ui jaw a Tin iur, Vugyakar ia, dan Jawa Tengah, beberapa kabupaten sudah ada zero growth atau minusgrowth sehingga ada daerah yang orangnya bu- kan semakin banyak malah semakin habls ’  katsnys. (Ant/H-3)
Anubodi Monokfunat 
Tingkatkan Daya Tahan 
Tubuh Keiompok RentanDi tengah meningkatnya kasus coviri-19. keiompok rentan seperti warga iansia memeriufcan peritndungan tambahan agar tidak terpapar, salah satunya de­ngan vaksinasi. Selain vaksinasl hingga dosis keempat, keiompok rentan bisa mendapatkan antibodi monoklonal (mAbs)yang merupakan imunisasi pasif. “Vaksinasi itu wojib untuk sc-mua kc-!om nok. kerm trfian prnkes memakai masker dan iainnya tetap harus dijalankan. Antibodi tidak secara optimal terben- tuk pada keiompok rentan,' kata Ketua Pengurus Pusat Perhimpunan Alergi Imunologi Indonesia (Peraimuni) Prof Dr dr ins Rengganis, SpPD, K-AI, d3lam webinar Astrazeneca, Kamis (2*4/11),Artinya, lanjut Iris, perlu adanya inter- vensi jangka panjang dengan respons vaksin y3ng optimal sehingga periu tam hatian  antihorii den g a n  im unisasi pasif untuk mendapatkan antibodi monoklonal.Imunisasi pasif ialah mendapatkan antibodi sudah siap pakai atau dibuat di laboratorium khusus atau disebut monoklonal antibodi.Antihorii mnnnidnnai merupakan suatu protein yang dibuat di laborato­rium yang bertindak seperti antibodi manusia pada umumnya dalam sistem kekebaian tubuh. Antibodi monoklonal Anti SARS-CoV-2 yang menargetkan 
spike protein covid-19 menunjukkan manfaat klinis sebagai pencegahan (pre- 
exposure prohylaxrs/PrEP) untuk infeksi SAR?^roV-2. Antibodi m onoklonal mengikat 5 protein dari covid-19 se-uiuggd in e n te g a ii viius uu iu k  m asuk ke sel tubuh.“Artinya, antibodi bisa diberlkan sebagai pencegahan. Dengan kom- binasi vaksin, imunisasi aktif, ditam- boh dengan imunisasi pasif kepada keiompok rentan sangat baik sekali hasilnya,'tambahnya. (iam/H-3)


